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Vanation Of 12 Accessions Germ Plasm
3 Arowroot (Marania Arundinacea) From West Java Based
On Morphology-Agronomy Traits And Nutrition Content)

Kekaringan
Potensi Air Untuk Budidaya Tanaman Pangan Oi Lahan
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belut sawah asap
Kata kunci belut sawah karaktenstik kimis
PENDAHULUAN
Latar Belakang
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terhadap kecopatan pengasapan yang akan mempengaruhi karakiersts
asap yang dihasilkan terutama komposisl kimia (giziinya.  Selain
perendaman belut dengan kosentrasi gamm fertentu sebelum
pengasapan akan memberikan citarasa, kondisi fisik dan daya awet beiut
Cita rasa, kondisi fisik dan days awet belut berhubungan erat dengan
kimia (gizi) daging belut asap. Hal inilah yang menjadi pengkajian utama
penefitian ini. Apakah perendaman daging belut dalam kosentrasi garam
berbeda berpengaruh terhadap komposisi kimia daging belut asap
preparasl bentuk yang berbeda. Tujuan darl penelitian inl adalah
memperoleh karaktoriatik kimia belut sawah asap dengan perlakuan
kosentrasi larutan garam dalam perendalaman sebelum pengasapan.

METODE PENELITIAN
Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelition ini
Rancangan Acak Kelompok Non Faktotial dengan kelompok yaitu
preparasi bahan (utuh dan butterfly) dan perlakuan yaitu perbedaan
larutan garam untuk perendaman belut (0%: 2.5%; 5%: 7,5%:; dan 10%).

Cara Kerja
Proses pembuatan belut asap adalah: Daging beiut yang telah disiangi (bents
utuh dan butterfly) ditimbang kemudian direndam dalam larutan garam :
periokuan selama 20 menit, dan ditiiskan Setelah itu dilakukan pengasapes
pada suhu 5060C welama 8 jam.  Setiop 30 menit dilakukas
pemindahan/pembalikan daging belut agar panas dan asap yang ditenmas
merata. Setelah 8 jam akan dihasilkan belut asap

A Parameter

Parameter yang diamati dalam penelitian inl adalah rendemen beilut asap.

kadar air, kadar protein, kadar lemak. kadar abu (AOAC, 1995) can

kadar garam (Soedarmadji of al, 1997).

8. Analisis Data

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan Analisis Sidik ragam

(ANSIRA) dan bila terdapat perbedaan nyata dilanjutkan dengan uji beds

nyata jujur (BNJ) (Gomez dan Gomez, 1965)

Proding Semener Nasionsl Unars. 10-71 Ohvwber 2010 s34







Kadar Air

Kadar air beiul sawah asap berhubungan erat dengan rendeman bess
sawah asap Rata-rata kadar air pada belut sawah asap bentuk utuh yasu
28,80% dan bentuk butterfly 20,78%.

-

KADAR AIR

Cattar Aw [N

Gambar 2. Kadar Air Belut Sawah Asap

Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa kosentrasl larutan garam
yang berbeda berpengaruh nyata terhadap kadar air belut sawah asap, begu
puia dengan bentuk preparasi belut. Mai ini disebabkan karena pertama sdat
garam yang higroskopis dapat lebih menahan alr dibandingkan dengan tanps
garam (Saksono, 2002). Kedua preparasi belut bentuk butterfly mempunyas
permukaan lebih luas dibandingkan dengan bentuk utuh sehingga panas yeng
diterima lebih besar dan air lebih cepat menguap.

Kadar Protein

Protein merupakan komponen gizi utama pada produk perikanan. Protse
merupakan zat kimia terbesar kedua setelah air pada produk perikanan segar
Adanya penguapan air selama proses pengasapan menyebabkan kandunges
protein pada belut asap meningkat. Kadar protein pada belut sawah asap dapat
dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Kadar Protein belut sawah asap
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| diterima oleh daging belut pada sast pengasapan sehingga semakin luas
| penampang (bentuk butterfly) semakin banyak panas yang diterima. Adanya
| panas yang lebih tinggi menyebabkan semakin banyak protein yang dirombak.
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l Kadar Lemak

Kadar lemak belut sawah asap berkisar antara 1,58-3,03 pada bentuk
butterfly dan 1,99-3,04% pada belut asap bentuk utuh. Rata-rata kadar lemak
MNMMWWMMMQ.M)MWWM
bentuk butterfly (2,28%). Kandungan lemak pada belut sawah asap
selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 4.
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KADAR LEMAK
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Gambar 4, Kadar Lemak belut sawah asap
Has# analisis sidik ragam menunjukan bahws kosentrasi garam yang
berbeda, berpengaruh nyata terhadap kadar lemak belut sawah asap. Semakin
tinggl kosentrasl garam yang digunakan menyebabkan kadar lemak semakin
menurun. Hal inl disebabkan karena adanys molekul-molekul garam yang masuk
ke dalam daging belut menyebabkan lemak keluar dari jaringan daging sehinggs
kandungannya semakin meurun.

Kadar Garam

Nilal kadar garam belut sawah asap ditentukan oleh seberapa banyak
molekul garam yang masultersarap kedalam daging belut. Kadar garam belut
sawah asap dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Kadar Garam Belut Sawah Asap
Kadar garam belut sawah asap berkisar antara 0.95-8 95%. Uji statistik
menunjukan bahwa kosentrasi garam berpengaruh nyata terhadap kadar garam
belut sawah asap. Semakin tinggl kosentrasi garam yang digunakan,
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bolut semakin banyak Selain ity bentuk preparasi beiut juga mempenganhi
kadar garam. MWWWMWMMMM
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GAram yang masuk lebih banyak.

Kadar Abu
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~16.57 pada belut utuh dan 7.01-18 81 mm-pmm.o.u
selengkapnya dapat dithat pada Gambar 5
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periakuan penggaraman bentuk buterfly lebih besar dibandingkan dengan
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belust bentuk butterfly lebih besar dibandingkan bentuk utuh Dengan luas
mmwmwmmu‘mﬂm
ke datam daging belut Semakin banyak

KESIMPULAN
Perendaman daging betst sebelum pengasapan berpengaruh nyata
mm&u,mmmg—mmwu
mmmmwmwmmm
semakin menurunkan jumiah protein dan lemak pada belut sawah asap.
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dengan bentuk utuh sehingga lebih berpengaruh terhadap kandungan kima (g
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